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Salah satu penyebab rendahnya produktivitas
kopi Arabika di Indonesia adalah kurang diperhati-
kannya penggunaan varietas unggul. Masih
banyak pekebun yang menggunakan bahan
tanam yang berasal dari varietas lokal yang dipilih
karena kenampakannya lebih dibanding tanaman
kopi di sekitarnya. Bahkan beberapa di antaranya
menggunakan benih varietas-varietas yang bukan
berasal dari kebun benih.

Sebagaimana diketahui bahwa salah satu
faktor penentu berhasilnya budidaya kopi Arabika
adalah penggunaan bahan tanam unggul. Dengan
bahan tanam unggul, teknik budidaya yang
benar, serta sistem pengolahan yang baku, dapat
diharapkan hasil produksi yang berkualitas baik.

VARIETAS-VARIETAS

KOPI ARABIKA

Berdasarkan usulan Pusat Penelitian Kopi
dan Kakao Indonesia, saat ini pemerintah telah
melepas enam varietas kopi Arabika melalui S.K.
Menteri Pertanian Republik Indonesia sebagai
berikut :

1. Kartika 1 - S.K. 443/Kpts/TP240/6/93
2. Kartika 2 : S.K. 442/Kpts/TP240/6/93
3. Abesinia3 :S.K. 08/Kpts/TP240/1/95
4, S795 : S.K. 07/Kpts/TP240/1/95
5. USDA762 :S.K.06/Kpts/TP240/1/95
6. Andungsari 1 : S.K. 113/Kpts/TP240/2/01
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Adapun gambaran potensi produksi serta
anjuran penanaman sesuai kondisi lingkungan
tumbuhnya sebagai tertera dalam Tabel 1 dan
Tabel 2 di bawah ini.

Tabel 1. Potensi produksi kopi Arabika

F ksi
1. | Kartika 1 1.6 tontha ‘
2. | Kartika 2 SR 1.9 ton/ha 3
3. | Abesinia 3 | 0.7 tonfha
4, |5795 ] {2 tonfha A
5. | USDA 762 1,2 tonfha
6. | Andungsari 1 1,9 ton/ha Q

Tabel 2. Anjuran penanaman kopi Arabika berdasarkan
kondisi lingkungan tumbuh

1. | Tinggi tempat =700 m dpl 5795
2. | Tinggi tempat >1000 m dpl. lS?ﬂﬂ. ‘D%b}upa" lﬂlﬂlﬂl
o VARIETAS KOPI ARABIKA
| Andungsari 1
| USDA 762
- Tanah kurang subur S 795 1. Kartika 1
e 2 - ==y Tipe pertumbuhan kate (dwarft), daun oval
3. | Tinggi tempat >1250 m dpl : meruncing, buah seragam, biji membulat, nisbah
- Tanah subur s biji buah 15,2%, berbunga pertama pada umur
| Kattika 2. 15-24 bulan, produktivitas 41,75 kwintal/ha pada
| USDA762, populasi 6.400 pohon. Pada ketinggian > 1000 m
il dpl agak rentan penyakit karat daun sedangkan
- Tanah kurang subur 3795 pada ketinggian <900 m dpl rentan penyakit karat
daun, citarasa baik.




2. Kartika 2

Tipe pertumbuhan kate (dwarft), daun oval
membulat, buah seragam, biji agak lonjong,
nisbah biji buah 14,5%, berbunga pertama umur
15-24 bulan, produktivitas 37,17 kwintal/ha pada
populasi 6.400 pohon. Pada ketinggian >1000 m
dpl agak rentan penyakit karat daun sedangkan
pada ketinggian <900 m dpl rentan penyakit karat
daun, citarasa baik.

3. ABESINIA 3

Tipe pertumbuhan tinggi melebar, buah
berbentuk oval persegi, biji besar memanjang
dan seragam, nisbah biji buah 15,4%, berbunga
pertama umur 34-36 bulan, produktivitas 7,5-10
kwintal’lha pada populasi 1.600 pohon, rentan
terhadap serangan penyakit karat daun, citarasa
baik.
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